BABYV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Program Care For Area Surrounding oleh LSM SPeKTRA

Care For Area Surrounding (CFAS) adalah program sekolah
bersih dan sehat yang dilakukan dengan pemberdayaan UKS dan
dokter kecil dalam upaya untuk mewujudkan kesehatan pada tataran
sekolah, kantin sekolah yang sehat dan lingkungan sekolah yang bersih
dan hijau serta gerakan 21 Hari sikat gigi pagi malam (SGPM) dan
cuci tangan pakai sabun (CTPS) yang dilakukan oleh Lembaga
Swadaya masyarakat SPeKTRA.*®

Care For Area Surrounding merupakan program dengan pusat
pada penyadaran masyarakat sekolah terhadap kesehatan fisik dan
lingkungan sekitarnya dengan tujuan agar masyarakat sekolah terutama
peserta didik bisa dengan mandiri menjaga kesehatan baik dirinya
sendiri maupun lingkungan sekitarnya.

Pada bab ini akan menjawab rumusan masalah pada penelitian
ini mengenai data tentang efektivitas dan efisiensi pada program Care
For Area Surrounding dan juga hambatan dan pendukung program
Care For Area Surrounding. Didasarkan atas hasil pengamatan dan

wawancara yang dilakukan peneliti. Oleh karenanya, dalam deskripsi

58 Sumber data dari arsip SPeKTRA tahun 2012
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hasil penelitian ini, diharapkan peneliti bisa menampilkan penyajian
data tentang semua faktor yang terkait.

Program ini diadakan di beberapa sekolah wilayah Rungkut
diantaranya SDN Kendangsari I, SDN Kendangsari V, SDI Saroja,
SDN Kautisari I, SDN Kutisari III, SDI Wachid Hasyim, SDI Miftahul
Ulum. Ketujuh sekolah ini kegiatannya diantaranya EDUKASI dan
PHBS pada tataran sekolah dan pembudayaan cuci tangan pakai sabun
(CTPS) dan sikat gigi pagi dan malam (SPGM) melalui GERAKAN
21 HARI SPGM, Revitalisasi UKS dan Dokter Kecil, Green School
dan Kantin Sehat, Bantuan Sarana Cuci Tangan (wastafel) dan
renovasi kantin sekolah. Dalam program Care For Area Surrounding
ini ada beberapa kegiatan mulai dari pra-action dan pada saat action.

1. Kegiatan pra-action
Diantara kegiatan pra-action adalah adanya strategi yang
dilakukan oleh pihak Lembaga Swadaya Masyarakat SPeKTRA.

Adapun strategi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Membangun kerja sama (Kemitraan Program) sinergis antara
Lembaga Swadaya Masyarakat SPeKTRA, PT Unilever
Indonesia Tbk-Lifebouy dan Pepsodent didukung oleh
pemerintah kota (Dinas Pendidikan sektap UKS Kota

Surabaya). Adapun implementasinya adalah sebagai berikut:
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1) Kemitraan program dilakukan antara Dinas Pendidikan,
sektap UKS Kota Surabaya dengan yayasan Unilever
Indonesia dan SPEKTRA;

2) Kemitraan ini penting antar program menjadi milik
bersama antar stakeholders. Selain itu juga menjadi wujud
harmonisasi antar pemerintah dengan kalangan dunia
usaha Yang diwujudkan dalam program kemitraan dengan
mengambil isu yang dibutuhkan oleh masyarakat;

3)Dalam kerangka pelaksaan program satu sama lain
memberikan sharing dengan menempatkan staff masing —
masing untuk melakukan pendampingan program;

4) Dinas Pendidikan, sektap UKS Kota Surabaya, PT Unilever
Indonesia dan SPEKTRA, masing — masing menempatkan
staf yang berperan sebagai Tim Pendamping Sekolah
(TPS).

5) TPS akan mengikuti kegiatan sosialisasi, Training of
Trainers dan pendampingan program.

b. Mensosialisasikan Program, kegiatan ini dilakukan untuk
menjalin komunikasi dengan pihak yang terkait agar program
yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang telah
direncanakan. Adapun implementasinya adalah sebagai

berikut:
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1) Sebelum sosialisasi program, didahului dengan pertemuan
konsultasi dan kordinasi antara managemen Spektra
dengan Dinas Pendidikan dan Sektap UKS Kota Surabaya.
Melalui pertemuan ini diharapkan terjadi kesepahaman
dan komitmen untuk melakukan kemitraan antara
pemerintah Kota Surabaya dengan PT Unilever Indonesia
melalui Spektra;

2) Selanjutnya diselenggarakan rapat sosialisasi program
dengan mengundang semua stake holder, yaitu (i) kepala
Dinas Pendidkan, (ii) ketua Sektap UKS, (iii) kepala SD
sasaran program beserta guru Pembina UKS, (iv)
Managemen PT Unilever Indonesia di Rungkut, (v)
yayasan Unilever Indonesia, dan (vi) Managemen
SPEKTRA. Jumlah peserta rapat 20 orang;

3) Agenda rapat adalah: (i) Sambutan Kepala Dinas
Pendidikan, (ii) presentasi program, (iii) Diskusi materi
program, (iv) kesepakatan materi program, dan (V)
rencana tindak lanjut.

c. Membentuk Tim Relawan Sekolah (TRS) dan Tim
Pendamping Sekolah (TPS). Tim Relawan adalah salah satu
kunci keberhasilan dalam program ini, karena tanpa adanya
Tim Relawan otomatis program ini tidak akan berjalan.

Adapun implementasinya adalah sebagai berikut:
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1. Pembentukan tim relawan sekolah (TRS)

a)

b)

Pada masing — masing sekolah, ditugaskan untuk
membentuk tim Relawan Sekolah sebanyak empat
orang. Mereka terdidri dari guru Pembina UKS dan
guru lain yang ditunjuk oleh kepala SD;
Empat orang TRS dibagi dalam 4 isu utama, dan
masing — masing bertanggung jawab pada bidang
yang ditentukan, yaitu (i) Bidang PHBS dan G21H
sikat gigi pagi dan malam, (ii) Bidang Green School,
(iii) Bidang kantin sehat, dan (iv) Bidang rehabilitasi

atau pembangunan wastafel dan kantin;

2. Pembentukan tim pendamping sekolah (TPS) dari PT

Unilever Indonesia di Rungkut

a)

b)

Jumlah TPS Unilever sedikitnya 2 orang per SD.
Jumlah seluruhnya 14 orang. Mereka ini dibagi untuk
menangani 4 isu program dan bertanggung jawab atas
keberhasilan program samapi dengan berakhirnya
durasi program;

Selain TPS yang diberikan tugas kgusus,
dimungkinkan para karyawan lainnya, pada saat — saat
tertentu juga terlibat dalam pelaksanaan program
(missal, membantu perbaikan kantin, pengecatan

sekolah, pembuatan wastafel, membuat slogan -
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slogan yang inspiratif dsb). Jumlah mereka yang

tergantung dengan kondisi dan momentnya;

3. Pembentukan Tim Pendamping Sekolah (TPS) dari staff

SPeKTRA

a)

b)

2. Action

SPEKTRA akan menunjuk 2 orang staff lapangan
(fasilitator) sebagai pendamping program secara full
time, disamping Tim Teknis, Program Manager dan
Program Advicer;

Managemen SPeKTRA dan staff program
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan dan
keberhasilan sebagaimana kontrak kerja berikut key
Performance index yang disepakati;

TPS SPeKTRA, memfasilitasi agenda kegiatan

dengan TPS Unilever dan TRS.

Setelah kegiatan pra action terlaksana kegiatan selanjutnya

adalah action merealisasikan apa yang telah dirancang pada

program ini. Adapun kegiatan yang dilakukan pada saat pelaksaan

program adalah sebagai berikut:

a. Training Of Trainer Bagi TRS — TPS. Setelah pembentukan

Tim Relawan pada kegiatan pra action, langkah yang dilakukan

oleh SPeKTRA adalah mengadakan Training program sekolah

bersih dan sehat kepada para relawan. Hal ini dimaksudkan
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b. Pembekalan Dokter Kecil. Diadakannya dokter kecil atau biasa

.disebut dengan Dokcil adalah salah satu cara membentuk

karakter anak akan peduli kesehatan terhadap dirinya dan

lingkungan sekitarnya. Dokter kecil inilah yang nantinya juga

akan berperan penting dalam keberhasilan program ini.

Langkah yang dilakukan pada pembekalan Dokcil adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Masing — masing SD akan dibentuk 20 Dokter Kecil.
Jumlah seluruhnya 140 siswa.

Pembekalan dilaksanakan secara serentak dan dikumpulkan
menjadi 1 di salah satu SD sasaran program atau tempat lain
yang memungkinkan, kakan lebih bagus di gedung Unilever
Rungkut;

Peserta minimal 140 Dokter Kecil dari 7 SD, masing —
masing mengirimkan 20 siswa;

Waktu 1 hari penuh tanpa menginap;

Nara sumber : terdiri dari TRS, TPS dan karyawan PT
Unilever, dan Tim Spektra;

Materi; (i) Dokter kecil peran dan tugasnya, (ii) mekanisme
G21H SGPM, (iii) Green School, (iv) kantin dan jajanan
schat, (v) Metode pre education, dan (vi)pembagian tugas

Dokter Kecil.
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c. Pengadaan Buku Guide Pendampingan Program. Pengadaan
buku ini dirasa sangat penting karena sebagai acuan atau
panduan dalam proses berjalannya program ini. Diantara
materi yang ada dalam buku guide ini adalah terdiri dari: (1)
Guide Revitalisasi UKS, (2) Revitalisasi Dokter Kecil, (3)
Guide Edukasi PHBS dg CTPS & SGPM, (4) Guide Green
School, (5) Guide kantin sehat, dan (6) Guide G21H SGPM.
Buku guide pendampingan dipegang oleh Tim pendamping
Sekolah (tim Spektra & Unilever), kepala sekolah & Guru
9TRS), Dokter kecil. Buku guide pendampingan dipegang oleh
tim spectra dan dicetak minimal 200 exp. Selain buku guide
pendamping, juga disediakan berbagai media knowledge
seperti Mock gigi, sikat Gigi, buku lembar balik CTPS dan
sebagainya.

B. Pelaksanaan Care For Area Surrounding oleh Tim SPeKTRA di
SDI Wachid Hasyim Rungkut Surabaya

Program ini dilakukan di 7 SD yang ada di wilayah rungkut.

Namun peneliti mengadakan penelitian tentang efektivitas dan efisiensi

kegiatan pada salah satu dari ketujuh sekolah diatas. Peneliti

memfokuskan penelitian di SDI Wachid Hasyim. Dari hasil

pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan ada beberapa data

yang peneliti peroleh dintaranya adalah sebagai berikut:
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1. Pemetaan kebutuhan program CFAS SDI Wachid Hasyim
Pemetaan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan SDI
Wachid Hasyim. Dalam kegiatan ini Tim SPekTRA yang diwakili
oleh saudari Uswatun dan Imam Muntoha mengujungi sekolah
untuk melakukan pemetaan di SDI Wachid Hasyim dengan
didampingi bu Azizah, bu Adawiyah selaku guru SDI Wachid
Hasyim. Dalam kegiatan ini Tim mengamati langsung keadaan
sekolah terutama lokasi yang berkaitan dengan program CFAS
diantaranya kantin sekolah, kamar mandi, UKS, kebun sekolah.
Tim mencatat peralatan apa saja yang dimiliki oleh sekolah dan
peralatan yang belum dimiliki sekolah. Dari kegiatan pemetaan
tersebut ditemukan beberapa program yang dibutuhkan oleh SDI
Wachid Hasyim diantaranya adalah 1) Revitalisasi UKS 2) PHBS
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) 3) Green School 4) Kantin
Sehat.
a. Revitalisasi UKS
1) Tujuan UKS adalah meningkatkan perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) dan menciptakan lingkungan sekolah
yang sehat;
2) Ruang lingkup UKS tercermin didalam TRIAS UKS
meliputi:
a)pendidikan kesehatan, b) pelayanan kesehatan, dan c)

lingkungan sehat.
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3) Revitalisasi UKS yang menitik beratkan pada:
a) Kampanye dan edukasi PHBS terutama tentang
pentingnya CTPS dan SGPM
b) Penghijauan dan kebun sekolah
¢) Kebersihan halaman sekolah
d) Pengawasan warung / kantin sekolah
4) Langkah yang dilakukan:
a) Membentuk / menggerakkan dokter kecil sebagai agen
gerakan program sebanyak 10 siswa dari kelas IV dan
V.
b) Mengaktifkan UKS sebagai tempat pembelajaran
PHBS
¢) Membagi tugas Dokcil dalam 4 bidang, yaitu kampanye
dan edukasi PHBS, Green School dan Halaman bersih,
kantin sekolah
d) Masing — masing bidang dibina oleh seorang TRS dan
TPS
5) PHBS dengan melakukan Gerakan 21 Hari (G21H) Sikat
Gigi Pagi Malam Dan Cuci Tangan Pakai Sabun Tanpa
Putus
a) G21H adalah sebuah metode melakukan sikat gigi pagi
setelah sarapan dan malam sebelum tidur 21 hari secara

terus menerus tanpa putus, maka akan belanjut sebagai
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kebiasaan baru yang akan terus dilakukan sampai usia
dewasa;

b) Pelaksaan G21H diuji cobakan terlebih dahulu pada
dokter kecil. Dan, setelah sukses, dokter kecil akan
mengedukasi dan membimbing pada teman sebayanya
dalam jumlah tertentu yang ditentukan oleh TRS-TPS;

¢) Cara melakukan bimbingan intensif G21H, salah satunya
dengan menydiakan form yang setiap hari diisi oleh
dokter kecil tentang aktifitas sikat gigi. Apakah mereka
telah melakukan atau tidak, atau lupa. Disinilah kita
sekaligus memberikan pendidikan kejujuran kepada
dokcil dan teman sebayanya;

d) Setelah mereka sukses menerapkan G21H, selanjutnya
tetap dipantau apakah mereka telah mempunyai
kebiasaan baru atau belum. Untuk mengetahui hal itu,
maka diperlukan instrument survey secara random
kepada mereka. Hasil survey akan bisa diketahui
keberhasilan G21H.

6) Green School

a) Lingkungan sehat mempunyai kontribusi 35 % dalam
menciptqakan derajat kesehatan masyarakat, untuk itu
sekolah selayaknya mempunyai lingkungan yang bersih

dan hijau;
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b) Untuk menciptakan sekolah yang bersih dan hijau
dilakukan kegiatan:

(1) Pembetukan data lingkungan di masing — masing
SD, dengan anggota siswa SD kelas 3, 4, 5 sebanyak
12 siswa. Para duta dibina oleh seorang guru yang
ditetapkan oleh kepala sekolah;

(2) 12 duta tersebut dibagi menjadi 6 untuk
mengedukasi seluruh siswa kelas 1-6;

(3) Masing — masing kelas bertanggung jawab atas
keberhasilan lahan sekolah sekaligus menanam dan
merawat tanaman,

(4) Pada setiap sekolah melakukan lomba taman dan
kebersihan kelas dan lingkungannya.

7) Kantin Sehat

a) Anak —anak ketika memasuki sekolah, harus dipastikan
sudah sarapan, jika berpengaruh langsung pada prestasi
siswa, bahkan bisa menimbulkan masalah kurang gizi,
anemia dll. Oleh karena itu sekolah wajib menyediakan

kantin;
b) Kantin sekolah harus dipastikan sehat dan memenuhi
kriteria ;[i] bersih, [ii] tidak lembab, [iiiJada air bersih,

[iv] jauh dari WC / TPS sampah. Makanan yang dijual

dipastikan bersih, aman dan bergizi.
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¢) Kegiatan yang dilakukan adalah: [i] training kantin schat,
[ii] pendampingan kantin sehat, dan [iii] bantuan
renovasi kantin.
2. Pembuatan List kebutuhan tiap program
Setelah diadakan pemetaan langkah selanjutnya yaitu
pembuatan list bersama pihak sekolah. Pembuatan list ini ditujukan
kepada kebutuhan fisik atau material.
a. Revitalisasi UKS
1) Lokasi / ruang UKS : Cat dan atap
2) Kotak P3K beserta obat : Obat luka (betadine), revanol,
obatan sederhana alkohol, plester, banded, kapas,
kompres, kasa, gunting,
pembalut wanita, obat nyeri
haidl, obat cacingan, tablet
tambah darah, oksigen, minyak
kayu putih, obat-obatan
penyakit ringan (demam,
3) Alat -alat kesehatan Micro  Toise, timbangan,
termometer, stetoskop.
d) Alat kebersihan : Tisue, sapu, kemucing,
penebah, cikrak, ember dan
sabun.

e) Poster : Gambar-gambar atau himbauan
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3. Pembuatan schedule

73

Setelah mengetahui kebutuhan apa saja yang dibutuhkan

sekolah, Tim membuat rencana untuk menjalankan program ini.

Bulan Juni 2012
Minggu ke Kegiatan PIC
I -week 23 Mengumpulkandata profil sekolah | SPeEKTRA
sebagai baseline data
Survey untuk pemetaan kebutuhan ke | SPeEKTRA
sekolah dan ULI
IT —week 24 Analisis data dan lakarya | SPeKTRA
perencanaan kegiatan dan ULI
III —-week 25 UAS SPeKTRA
dan ULI
IV -week 26 | Edukasi dan praktek (pemilihan | SPeKTRA
sampah basah dan sampah kering) dan ULI
V - week 27 Edukasi praktek pembuatan kompos | SPeEKTRA
di sekolah dan ULI
Bulan Juli 2012
Minggu ke Kegiatan PIC
I —-week 27 Libur kenaikan keas SPeKTRA
Renovasi kantin sehat dan ULI
II —-week 28 Libur kenaikan keas SPeKTRA
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Bulan September 2012

Minggu ke Kegiatan PIC

I —week 36 Edukasi PHBS di sekolah dan | SPeKTRA
penyebaran kuesioner (untuk data | dan ULI

before interventasi)

II —week 37 Praktek CTPS dan SGPM SPeKTRA
dan ULI

III - week 37 | Praktek CTPS dan SGPM SPeKTRA
dan ULI

IV —week 38 Praktek CTPS dan SGPM SPeKTRA
dan ULI

V —week 39 Penyebaran kuesiner after intervensi | SPeKTRA
dan kompetisi dan ULI

Tabel 2. Rencana Implementasi CFAS

4. Edukasi Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Setelah serangkaian pemetaan dan pembuatan list kebutuhan,

Tim SPeKTRA dan Unilever memberikan edukasi kepada siswa —

siswi tentang bagaimana cara berperilaku bersih dan sehat. Dalam

agenda yang mempunyai peran penting dimana kesehatan akan

didapatkan ketika semua siswa — siswi Sekolah Dasar Islam Wachid

Hasyim melaksanakan suatu program yang dari program ringan itu

dapat memberikan efek yang sangat besar dimana akan terwujudnya

suatu perilaku hidup bersih dan sehat dengan salah satu cara yaitu
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mencuci tangan dengan sabun serta gosok gigi yang benar sesuai
prosedur.

Cara mencuci tangan yang benar yaitu dengan membersikan
seluruh tangan, membersihkan sela — sela jari, dan tidak lupa
punggung dari tangan dibersihkan. Sedangkan untu bergosok gigi,
siswa — siswi harus mengosok gigi dari mulai gigi depan, belakang,
dan gigi bagian belakang karena banyak siswa — siswi yang belum
mengerti cara gosok gigi yang benar.

Selain pemberian edukasi kepada siswa — siswi oleh Tim
SPeKTRA dan Unilever, peran penting adalah kontrol dari elemen
sekolah. Salah satunya adalah peran guru UKS dan Dokter Kecil
(Dokcil).

Perilaku yang penting di saat ada sekelompok siswa — siswi
sebagai contoh untuk mengawali cara hidup sehat ini perlu
dilaksanakan secara berkelompok yang dapat lebih efektif memberikan
pelajran tentang bagaimana mendapatkan kesehatan itu dengan di
mulai dari hal yang kecil supaya mendapatkan hal lebih baik yakni
Dokter kecil (Dokcil). Dokcil ini bertugas sebagai pelopor atau
leadership memberikan wacana dan menghimbau untuk memberikan

cara atau life style hidup bersih dan sehat kepada teman - temannya.
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ini. Adapun beberapa masalah dan hambatan yang ada selama
pelaksanaan program berjalan satu bulan adalah sebagai berikut :
1. Masih rendahnya pengetahuan arti pentingnya hidup sehat.
Tim melakukan tanya jawab langsung ke beberapa kelas.
Diantara pertanyaan yang diajukan adalah
- Berapa kali sehari mereka menggosok gigi?
5 dari 20 anak masih menggosok gigi satu kali sekali yaitu
sebelum berangkat sekolah saja.
- Apakah kalian mencuci tangan setiap akan memegang
makanan?
Hampir semua siswa tidak mencuci tangannya sebelum
makan jajanan yang mereka beli di kantin.
2.Masih rendahnya partisipasi siswa-siswi ikut serta menciptakan
lingkungan sehat dengan membuang sampah pada tempatnya.

Hal ini terlihat masih banyaknya sampah yang berserakan di
halaman sekolah. Padahal sekolah telah menyediakan keranjang
sampah di tiap kelas.

3. Kurangya partisipasi pada sebagian guru.

Pada saat Tim SPeKTRA memberikan penawaran program
ini kepada pihak sekolah, tidak semua guru antusias menerima
program ini. Terlihat ketika Tim SPeKTRA mengajukan
beberapa pertanyaan tentang kondisi sekolah, mereka saling

menunjuk rekan sesama guru untuk menjawab pertanyaan ini.
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Dari beberapa kendala di atas dari pihak Tim akan
berupaya semaksimal mungkin memperbaiki atau meminimalisasi
kendala yang ada. Di samping kendala masih ada pendukung yang
dapat memudahkan program ini berjalan dengan baik. Adapun
beberapa pendukung yang ada adalah sebagai berikut:

1. Adanya pihak yang mendanai (Sponsor) program ini
2. Tingginya minat dari pihak sekolah atas program ini
3. Adanya komitmen dari pihak sekolah untuk mendukung
program ini
D. Analisis Data
Dari pemaparan di atas dan setelah disajikan dalam bentuk
penyajian data, berikut akan dianalisis untuk menemukan beberapa
hasil temuan yang diperoleh dari obyek kajian yang diteliti.
1. Efektivitas dan efisiensi program CFAS oleh SPeKTRA di SDI
Wachid Hasyim Rungkut Surabaya

Dengan tujuan dan latar belakang program di atas,
selanjutnya diadakan serangkaian kegiatan untuk mensukseskan
kegiatan Care For Area Surrounding (CFAS). Sebelum program
itu direalisasikan ada serangkaian kegiatan pra action dimana pada
kegiatan disebut diantaranya ada kegiatan kemitraan program,
sosialisasi program, pembentukan tim relawan. Selain itu ada
kegiatan loka karya guna membekali atau persiapan bagi para

relawan.
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Setelah serangkaian acara pra action telah dilalui
selanjutnya koordinasi dengan sekolah untuk selanjutnya
melakukan aksi kegiatan program, yang selanjutnya melakukan
pelaksanaan pemetaan dan pembuatan list kebutuhan yang
dibutuhkan oleh SDI Wachid Hasyim sampai perencanaan
implementasi kegiatan.

Dari apa yang telah dilakukan pada kegiatan di atas jelas
bahwa program ini dinilai efektif dalam pelaksanaan program
selama satu bulan karena sebelum merealisasikan kegiatan ini
persiapan yang dilakukan begitu matang, sehingga kesempatan
berhasil menjalankan program ini sangat besar dan kemungkinan
gagal hampir bisa dikatakan tidak terjadi.

Selain itu program ini dalam pelaksanaannya juga tidak
terlalu banyak memakan waktu yang panjang apalagi sampai
mengganggu kegiatan belajar mengajar di sekolah. Karena kegiatan
ini telah terjadwal dan juga dilakukan di luar jam pelajaran siswa.

Kegiatan ini juga efisien dalam arti pembiayaan yang tidak
besar dikarenakan dalam program yang berjalan satu bulan ini yaitu
CFAS (Care For Area Surrounding) untuk mengenai kebutuhan
dari yang di canangkan dari sub kegiatan yaitu Green School,
Kantin Sehat dan revitalisasi UKS dan PHBS. Sangatlah di seleksi
dan di survey dahulu untuk kebutuhan yang belum ada di Sekolah

dasar tersebut, sehingga penanganan yang bagus didalam
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mencanangkan program yang efisien didalam suatu penanganan
kebutuhan yang di rencanakan, dalam hal penanganan yang serius
akan membuahkan hasil yang maksimal dengan daya efisiensi yang
bagus untuk pembiayaan kegiatan tersebut.
2. Kendala-kendala dan pendukung program CFAS oleh SPeKTRA di
SDI Wachid Hasyim Rungkut Surabaya

Untuk menjalankan program tersebut. Dalam perjalannya
Tim SPeKTRA juga menemukan beberapa hambatan atau kendala
selama program berjalan satu bulan, diantaranya adalah masih
banyak kebiasaan siswa yang sudah terbiasa membuang sampah
di sembarang tempat.

Namun kurangnya kesadaran mereka diakibatkan karena
kurangnya perhatian atau dukungan dari masyarakat sekitarnya.
Dari hasil wawancara oleh sebagian siswa, kebanyakan dari
mereka karena selama ini tidak ada himbauan atau hukuman dari
orang tua atau guru ketika mereka melakuakan pelanggaran.

Dari kegiatan ini jelas bisa menggugah mereka akan
manfaat yang dihasilkan dari hidup sehat. Jadi kendala atau
hambatan yang ada masih bisa diatasi artinya kendala yang ada
tidak begitu sulit. Dengan penyuluhan dan perhatian yang lebih
yang dilakukan oleh tim relawan kepada masyarakat sekolah,

kendala ini bisa teratasi dengan baik.
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